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ABSTRAK

Artikel ini mengulas tentang program sosialisasi dan pendampingan
perhitungan pajak orang pribadi yang ditujukan kepada dosen dan karyawan
Universitas Islam Malang (UNISMA). Tujuannya adalah meningkatkan
pemahaman tentang peraturan perpajakan serta kemampuan perhitungan dan
pelaporan pajak secara mandiri dan tepat. Metode yang digunakan meliputi
penyampaian materi interaktif, diskusi, dan pendampingan personal. Program
ini berhasil meningkatkan kepatuhan pajak peserta, terbukti dari keberhasilan
mereka dalam melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) tepat waktu dan akurat.
Tantangan seperti gap teknologi pada peserta tertentu juga berhasil diatasi,
menunjukkan efektivitas program dalam mencapai tujuannya.Selain
meningkatkan kepatuhan pajak, program ini juga memberikan wawasan baru
tentang peran pajak dalam pembangunan negara dan tanggung jawab warga
negara. Peserta memperoleh pengetahuan tentang manfaat pajak bagi
masyarakat dan negara, serta pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam
pelaporan pajak. Program ini juga membantu peserta memahami prosedur
administrasi pajak yang lebih efisien, mengurangi risiko kesalahan dalam
perhitungan dan pelaporan pajak. Keberhasilan program ini diharapkan dapat
menjadi model untuk institusi pendidikan lain dalam meningkatkan kesadaran
perpajakan. Akhirnya, program ini berkontribusi pada peningkatan literasi
pajak di lingkungan akademik, yang penting untuk mendorong partisipasi aktif
masyarakat dalam sistem perpajakan yang adil dan efisien.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang sangat
penting. Setiap warga negara, termasuk dosen dan karyawan di Universitas Islam
Malang (UNISMA), memiliki kewajiban untuk membayar pajak sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Namun, seringkali orang pribadi kurang memahami
secara mendalam mengenai perhitungan dan pelaporan pajak (Nandiroh &

Hidayati, 2022).
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Kegiatan sosialisasi dan pendampingan perhitungan pajak bagi dosen dan
karyawan UNISMA menjadi sangat relevan. Melalui kegiatan ini, peserta akan
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang sistem perpajakan di Indonesia
serta dapat meningkatkan kemampuan wajib pajak dalam melakukan perhitungan
pajak secara mandiri (Nandiroh & Hariri, 2021). Selain itu, melalui sosialisasi ini
juga diharapkan bahwa peserta akan terhindar dari masalah hukum terkait
pelaksanaan pembayaran pajak yang tidak tepat atau telat. Dengan pemahaman
yang lebih baik tentang proses perpajakan, dosen dan karyawan UNISMA dapat
menjalankan tugas administratif wajib pajak dengan lebih efisien serta
memberikan contoh positif kepada mahasiswa sebagai calon pengusaha masa
depan.

Mengingat pentingnya pengetahuan tentang perhitungan pajak bagi dosen
dan karyawan UNISMA, maka dilakukanlah kegiatan sosialisasi dan
pendampingan ini guna memberikan manfaat nyata dalam hal tersebut. Tujuan
Dilaksanakannya Kegiatan Sosialisasi dan Pendampingan Perhitungan Pajak
Orang Pribadi untuk Dosen dan Karyawan UNISMA ini adalah; 1) Meningkatkan
pemahaman peserta mengenai peraturan perpajakan yang berlaku bagi dosen dan
karyawan UNISMA. 2) Memberikan pengetahuan tentang jenis-jenis pajak yang
harus dipenuhi oleh orang pribadi serta cara menghitungnya dengan benar. 3)
Menghindarkan peserta dari kesalahan pelaporan atau pembayaran pajak yang
dapat menyebabkan masalah hukum di masa yang akan datang.

Dengan dilaksanakan kegiatan sosialisasi dan pendampingan inij,
diharapkan dosen dan karyawan UNISMA akan memiliki pengetahuan yang cukup
dalam memenuhi kewajiban perpajakan wajib pajak secara tepat waktu dan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Hal ini juga bertujuan untuk menciptakan
kesadaran kolektif tentang pentingnya membayar pajak sebagai warga negara
yang baik.

METODE

Berikut adalah metode pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pendampingan
perhitungan pajak orang pribadi untuk dosen dan karyawan UNISMA:
Perencanaan kegiatan. Dalam tahap perencanaan ada beberapa hal utama yang
dilakukan oleh tim, yaitu: Identifikasi tujuan. Tim telah mengidentifikasi tujuan
dilaksanakannya kegiatan ini, yaitu untuk meningkatkan pemahaman tentang
aturan perpajakan dan membantu peserta dalam melakukan perhitungan pajak
secara mandiri. Setelah tujuan diidentifikasi dengan baik, tahapan selanjutnya
adalah penjadwalan. Dalam tahapan ini, tim menetapkan tanggal, waktu, dan
tempat. Pentapan waktu disesuaikan dengan jadwal peserta, agar semua peserta
dapat menghadiri kegiatan dari awal sampai selesai, tanpa gangguan.

Sosialisasi pajak. Sosialisasi pajak dilakukan dalam bentuk presentasi
materi. Dalam kegiatan ini disampaikan materi yang informatif dan mudah
dipahami tentang aturan perpajakan yang berlaku bagi dosen dan karyawan
UNISMA. Dengan menjelaskan konsep dasar, jenis-jenis pajak yang berlaku, serta
langkah-langkah penting dalam melaporkan pajak penghasilan. Diskusi interaktif.
Dalam kegiatan ini dibuat diskusi terbuka, dimana peserta dapat bertanya
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langsung atau berbagi pengalaman seputar masalah pajak yang wajib pajak
hadapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil umum peserta pelatihan, yang terdiri dari dosen dan staf Universitas
Islam Malang (UNISMA), kemungkinan mencakup individu dengan berbagai
tingkat pemahaman dan pengetahuan tentang konsep pajak. Para peserta ini
adalah para profesional dalam lingkungan akademis, berpotensi memiliki latar
belakang pendidikan yang beragam. Pemahaman wajib pajak tentang peraturan
pajak dapat berkisar dari dasar hingga menengah, dipengaruhi oleh bidangnya
masing-masing dan pengetahuan sebelumnya terhadap masalah pajak. Pelatihan
ini dirancang untuk melayani audiens yang beragam ini, memastikan kejelasan
dan penerapan konsep pajak untuk konteks keuangan profesional dan kewajiban
perpajakan pribadi wajib pajak.

Tahap pertama kegiatan pendampingan, adalah penjelasan materi pajak
penghasilan, berfokus pada penyampaian konten yang informatif dan dapat
dipahami tentang peraturan perpajakan yang berlaku bagi dosen dan staf UNISMA.
Tahap ini melibatkan:

Memperkenalkan prinsip-prinsip dasar perpajakan, yang meletakkan dasar
untuk memahami aspek yang lebih kompleks dari undang-undang dan prosedur
perpajakan. Menjelaskan apa itu pajak dan mengapa pajak itu penting, menyoroti
peran wajib pajak dalam kontribusinya mendanai layanan publik dan
infrastruktur. Membedakan antara pajak langsung (seperti pajak penghasilan) dan
pajak tidak langsung (seperti pajak penjualan), membantu peserta memahami
pajak mana yang mungkin menjadi tanggung jawab wajib pajak. Mengklarifikasi
apa yang merupakan penghasilan kena pajak, termasuk berbagai sumber
pendapatan dan pengurangan yang tersedia. Membahas bagaimana tarif pajak
diterapkan, dan bagaimana tingkat pendapatan yang berbeda akan membedakan
tarif pajak yang dikenakan. Menekankan pentingnya mematuhi undang-undang
perpajakan dan konsekuensi dari ketidakpatuhan. Pengetahuan dasar ini sangat
penting untuk memahami undang-undang dan prosedur perpajakan yang lebih
kompleks. Berikut gambar 1 adalah dokumentasi kegiatan penyampaian materi.

Gambar 1. Presentasi materi
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Berikutnya adalah menjelaskan berbagai jenis pajak yang relevan dengan
audiens. Termasuk pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai, dan kategori pajak
terkait lainnya. Penjelasan terperinci diberikan tentang berbagai pajak yang
relevan dengan audiens. Memahami prinsip-prinsip pajak penghasilan, bagaimana
perhitungannya berdasarkan penghasilan, dan pengurangan dan kredit yang
berlaku. Menjelaskan PPN, pajak konsumsi yang ditempatkan pada suatu produk
setiap kali nilai ditambahkan pada setiap tahap rantai pasokan, dari produksi ke
titik penjualan. Memperkenalkan pajak lain yang mungkin relevan bagi peserta,
seperti pajak properti atau pajak bisnis. Segmen ini membantu peserta
mengidentifikasi jenis pajak yang mungkin wajib pajak hadapi dan memahami
tanggung jawab wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan.

Penjelasan berikutnya adalah tentang langkah-langkah dalam melaporkan
pajak penghasilan. Menguraikan langkah-langkah penting dalam menghitung
pajak, seperti menghitung penghasilan kena yaitu dengan menjelaskan cara
menentukan jumlah penghasilan yang dikenakan pajak setelah memperhitungkan
pengurangan yang diizinkan. Membahas cara menerapkan tarif pajak yang benar
terhadap penghasilan kena pajak, berdasarkan aturan pajak yang berlaku.
Memandu peserta mengisi formulir pajak dengan benar, memastikan semua
pendapatan dan potongan yang relevan dilaporkan. Bagian ini sangat penting
karena secara langsung berkenaan dengan kewajiban peserta dalam pelaporan
pajak.Top of Form

Penjelasan materi ini bertujuan untuk mengungkap peraturan dan prosedur
perpajakan, membuatnya lebih mudah diakses dan dipahami oleh para peserta,
sehingga meningkatkan kepatuhan dan pemahaman peserta dalam menangani
masalah pajak. Dalam kegiatan sosialisasi ini juga terdapat sesi diskusi atau tanya
jawab, untuk memberikan feedback kepada peserta.

Kegiatan tahap kedua, adalah pendampingan perhitungan pajak
penghasilan, melibatkan panduan yang dipersonalisasi untuk setiap peserta. Pada
fase ini, mahasiwa yang tergabung dalam tim relawan pajak mendampingi setiap
peserta untuk; membantu mengidentifikasi dan menghitung penghasilan kena
pajak individu secara akurat, dengan mempertimbangkan berbagai sumber
pendapatan dan pengurangan yang berlaku. Menawarkan saran dan solusi yang
disesuaikan, dengan mempertimbangkan situasi keuangan dan kewajiban pajak
masing-masing peserta yang berbeda-beda. Pendekatan yang dipersonalisasi ini
memastikan bahwa setiap peserta menerima panduan praktis yang relevan,
meningkatkan pemahaman dan kemampuan wajib pajak untuk mematuhi
peraturan pajak. Kegiatan pendampingan dapat terlihat dalam dokumentasi
gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Kegiatan pendampingan perhitungan pajak penghasilan

Setelah menghitung pajak penghasilan, langkah selanjutnya adalah
melaporkan pajak menggunakan formulir pengembalian pajak, yang dikenal
sebagai "Surat Pemberitahuan" (SPT). Proses ini melibatkan; memilih formulir
SPT yang sesuai berdasarkan status pajak dan jenis pendapatan individu. Secara
akurat memasukkan semua informasi yang diperlukan, termasuk pendapatan,
pemotongan, dan kredit pajak. Menyampaikan SPT secara elektronik melalui e-
filling. Dalam tahap inilah wajib pajak sangat membutuhkan pendampingan.
Karena tahap ini melibatkan prosedur yang sangat detail, dimulai dengan memiliki
nomor E-Fin, membuat akun di platform DJP Online, mengisi biodata, dan
kemudian akses jenis SPT sesuai kebutuhan wajib pajak. Langkah ini sangat
penting untuk memastikan kepatuhan terhadap persyaratan pelaporan pajak.
Untuk itu pendampingan pelaporan SPT pun dilakukan dengan pendekatan
personal, agar dapat memberikan solusi sesuai kondisi wajib pajak. Kegiatan ini
tergambar dalam dokumentasi gambar 3 berikut.

Gambar 3. Kegiatan pendampingan perhitungan pajak penghasilan

Efektivitas kegiatan sosialisasi terbukti dengan ke-60 peserta berhasil
melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) wajib pajak dengan benar dan tepat
waktu. Hasil ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
peserta dan penerapan konsep pajak, menunjukkan keberhasilan pelatihan dan
pendampingan personal yang diberikan selama program. Keakuratan dan
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ketepatan waktu pelaporan ini mencerminkan peningkatan kemampuan peserta
untuk menavigasi undang-undang perpajakan dan memenuhi kewajiban pajak
wajib pajak, menunjukkan dampak praktis dari kegiatan ini.

Salah satu tantangan yang dihadapi selama pelatihan adalah membantu
peserta berusia 50 tahun ke atas yang tidak terbiasa dengan teknologi (atau bias
disebut dengan gaptek), terutama dalam melaporkan pajak wajib pajak secara
elektronik. Sehingga fasilitator perlu memberikan panduan langkah demi langkah
dan langsung dalam menggunakan sistem pelaporan pajak elektronik, memastikan
wajib pajak memahami setiap bagian dari proses. Menggunakan bahasa sederhana
dan alat bantu visual untuk membuat aspek teknologi lebih mudah dipahami.
Menawarkan sesi dukungan tambahan bagi wajib pajak yang membutuhkan lebih
banyak waktu untuk memahami sistem pelaporan elektronik. Langkah-langkah ini
membantu mengatasi hambatan teknologi, memungkinkan peserta yang lebih tua
untuk melaporkan pajak wajib pajak secara elektronik dengan sukses.

Tantangan kedua adalah kebingungan di antara peserta karena berbagai
jenis pendapatan yang dikenakan pajak. Untuk itu fasilitator telah memberikan
penjelasan komprehensif tentang berbagai jenis penghasilan kena pajak, termasuk
contoh yang relevan dengan situasi profesional dan pribadi peserta. Memecah
informasi menjadi segmen yang lebih kecil dan lebih mudah dicerna untuk
memudahkan peserta memahami setiap jenis pendapatan dan implikasi pajaknya.
Mengadakan sesi tanya jawab untuk mengatasi masalah spesifik dan
mengklarifikasi kebingungan mengenai berbagai jenis pendapatan dan
perpajakannya. Pendekatan ini membantu memperjelas kompleksitas penghasilan
kena pajak, mengurangi kebingungan peserta dan meningkatkan pemahaman
wajib pajak.

Pelatihan ini memiliki potensi meningkatkan kepatuhan pajak di masa
depan di antara para peserta. Dengan meningkatkan pemahaman wajib pajak
tentang peraturan pajak dan prosedur pelaporan, memungkinkan peserta akan
dapat memenuhi kewajiban perpajakannya dengan baik. Hal ini dapat
menyebabkan perubahan sikap jangka panjang terhadap kepatuhan pajak,
menumbuhkan budaya tanggung jawab dan kesadaran tentang kewajiban pajak.
Pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan yang diperlukan tetapi juga
menekankan pentingnya memenuhi kewajiban perpajakan, yang dapat memiliki
dampak jangka panjang pada pendekatan peserta terhadap masalah pajak.

Dampak pelatihan terhadap kepatuhan pajak di masa depan bisa sangat
mendalam. Peserta, sekarang mendapat informasi yang lebih baik tentang undang-
undang dan proses perpajakan, hal ini tentu meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman peserta terhadap pajak. Ini dapat mendorong pendekatan yang lebih
konsisten dan teliti terhadap pelaporan dan pembayaran pajak. Seiring waktu,
peningkatan kesadaran dan Kketerampilan tersebut dapat menyebabkan
pergeseran sikap, mempromosikan budaya kepatuhan dan tanggung jawab
terhadap kewajiban pajak di antara para peserta. Pergeseran ini adalah kunci
untuk memastikan kepatuhan jangka panjang terhadap peraturan pajak dan
berkontribusi pada tujuan pemenuhan kewajiban pajak yang lebih luas.

216 ~ 5(2),211-219

Is licensed under
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International License



Inovasi pendidikan pajak: Sosialisasi dan ...

Implikasi pelatihan terhadap kepatuhan pajak di masa depan di antara para
peserta dapat sangat besar, berpotensi mendorong perubahan signifikan dalam
sikap dan praktik jangka panjang wajib pajak mengenai kewajiban perpajakan.
Dalam contoh pertama, peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang
peraturan perpajakan dan proses pengarsipan kemungkinan akan mengarah pada
pelaporan pajak yang lebih akurat dan tepat waktu. Keahlian praktis ini, ditambah
dengan pemahaman yang meningkat tentang alasan di balik kebijakan pajak, dapat
mendorong pendekatan yang lebih proaktif dan bertanggung jawab terhadap
kewajiban pajak.

Selain itu, pelatihan ini dapat mengubah persepsi peserta tentang kepatuhan
pajak dari tugas yang kompleks dan memberatkan menjadi aspek yang lebih
mudah dikelola dan integral dari kewajiban perpajakan yang harus dilakanakan.
Dengan mengkomunikasikan undang-undang perpajakan dan menyederhanakan
proses perhitungan dan pelaporan pajak, pelatihan ini dapat mengurangi
kekhawatiran dan ketidakpastian yang sering menghambat kepatuhan pajak.
Pergeseran perspektif ini sangat penting untuk membangun basis wajib pajak
yang lebih patuh dan terinformasi.

Dalam jangka panjang, perubahan ini dapat memiliki dampak yang baik,
mempromosikan budaya kepatuhan di dalam universitas dan berpotensi meluas
ke masyarakat luas. Ketika peserta menerapkan pengetahuan wajib pajak dan
berbagi wawasan dengan kolega dan rekan kerja, ini dapat menyebabkan
perubahan yang lebih luas dalam sikap terhadap pemenuhan kewajiban
perpajakan. Oleh karena itu, pelatihan ini memiliki potensi tidak hanya untuk
meningkatkan kepatuhan individu tetapi juga untuk berkontribusi pada
masyarakat yang lebih patuh pajak secara keseluruhan. Hasil ini sejalan dengan
upaya nasional untuk meningkatkan pendidikan dan kepatuhan pajak,
menggarisbawahi pentingnya inisiatif pelatihan tersebut.

Untuk meningkatkan kualitas pelatihan di masa mendatang, beberapa hal
yang dapat disarankan adalah; menggabungkan berbagai metode pengajaran
seperti lokakarya interaktif, latihan praktis, dan presentasi multimedia. Ini akan
membuat sesi lebih menarik dan memastikan pemahaman yang lebih dalam
tentang konsep pajak yang kompleks. Menawarkan materi tambahan seperti
modul yang aplikatif, tutorial online, dan akses ke alat penghitungan pajak yang
praktis dapat memberikan dukungan berkelanjutan kepada peserta. Sumber daya
ini akan sangat membantu bagi wajib pajak yang membutuhkan waktu ekstra
untuk memahami konsep perpajakan. Menjadwalkan sesi tindak lanjut atau
membuat saluran bantuan untuk dukungan pasca-pelatihan dapat memperkuat
pembelajaran dan menjawab pertanyaan yang muncul. Keterlibatan berkelanjutan
ini dapat membantu peserta untuk mengetahui perubahan undang-undang
perpajakan dan menyempurnakan keterampilan pelaporan pajak wajib pajak dari
waktu ke waktu.

SIMPULAN
Artikel ini membahas tentang kegiatan sosialisasi dan pendampingan
perhitungan pajak orang pribadi yang ditujukan kepada dosen dan karyawan
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Universitas Islam Malang (UNISMA). Tujuan kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman peserta mengenai peraturan perpajakan yang berlaku
serta membekali wajib pajak dengan kemampuan untuk menghitung dan
melaporkan pajak secara mandiri dan benar.

Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi penyampaian materi secara
interaktif, diskusi dan tanya jawab, serta pendampingan personal dalam
perhitungan dan pelaporan pajak. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kepatuhan
pajak para peserta, yang terlihat dari keberhasilan wajib pajak melaporkan SPT
tepat waktu dan akurat setelah mengikuti program ini. Walaupun ada tantangan
yang dihadapi seperti gap teknologi pada sebagian peserta, secara keseluruhan
program ini sukses mencapai tujuannya.

Pelatihan kepatuhan pajak bagi dosen dan tendik UNISMA berhasil
meningkatkan pemahaman dan kapabilitas peserta dalam hal perpajakan. Ini
menyoroti pentingnya pendekatan pelatihan praktis yang disesuaikan untuk
mengatasi beragam kebutuhan belajar dan tantangan teknologi. Efektivitas
pelatihan ini terlihat dari peningkatan pelaporan pajak oleh para peserta, yang
menunjukkan perubahan positif dalam sikap terhadap kepatuhan pajak.

Program sosialisasi dan pendampingan perpajakan seperti ini sangat
penting untuk meningkatkan kepatuhan pajak. Dengan pendekatan yang tepat,
program semacam ini berpotensi mengubah sikap dan perilaku jangka panjang
peserta terkait kewajiban perpajakan wajib pajak. Oleh karena itu, program sejenis
di masa mendatang perlu terus ditingkatkan kualitasnya untuk mencapai dampak
yang lebih luas.
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